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ABSTRACT

This paper is carried out in order to study and evaluate the existing of governmental policies and the
strategies of Indonesian government for conservation of forest and protective areas and it is also to formulate a
sustainable development strategy for forest and protective areas. This study is related with the enactment of the
No. 19 Act in 2004 which is implemented in the forest areas, as a new regulation of forestry especially for 13
companies which got the permission in accordance with Presidential Decree No. 41 in 2004 which is a
manifestation of synchronization of mining activities in the forest areas. The method of this paper is used a
normative legal research to study and evaluate the governmental policies and strategies which deal with mining
activities in the forest areas. In this paper I analize a normative vagueness between two Acts, that is No. 11 Act
in 1967 as the law of mining and No. 41 Act in 1999 as the law of forestry regarding utilization of forest and
conservative forest to overlapping the mining activities. From the result of this study I concluded that in reality
the mining is one of the causes of forest destruction. Walhi indicated that the mining locations clearly visible
how the face of Indonesian forests are destroyed by excavation, disposal of waste rock and tailing and after
mine operation support of the activities and they left about the holes were allowed to continue to open and
become toxic acid at the post-mining lake. From the review above for addressing the threat need to formulate a
sustainable development strategy for forest and protective areas at least need to revitalize the effort to required
legislation concerning forest and conservation of biodiversity for mining activities in the forest areas.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji dan mengevaluasi kehadiran kebijakan dan strategi pemerintah
Indonesia dalam memanfaatkan sumberdaya hutan di kawasan konservasi dan di kawasan lindung, tujuan lain
adalah untuk memperoleh informasi sebagai bahan dalam perencanaan penanggulangan kerusakan kawasan
hutan akibat kegiatan pertambangan. Penelitian ini berkaitan dengan ketetapan UU No. 19 Tahun 2004 tentang
Pemberian Ijin 13 Perusahaan Pertambangan di Kawasan Hutan atas dasar keputusan Presiden Nomor 41 Tahun
2004 yang merupakan manifestasi sinkronisasi kegiatan pertambangan di areal hutan. Penelitian ini
menggunakan metoda penelitian hukum normatif dengan membandingkan UU Pertambangan dan UU Kehutanan
tentang pemanfaatan areal hutan untuk kegiatan pertambangan yang tumpang tindih. Dalam penelitian ini di
kaji dan dianalisa kekaburan norma hukum antara kedua UU tersebut. Dari hasil penelitian, disimpulkan bahwa
pada kenyataannya kegiatan pertambangan merupakan salah satu penyebab kerusakan hutan. Walhi
menyatakan bahwa lokasi-lokasi penambangan sangat jelas memperlihatkan kerusakan hutan di Indonesia yang
disebabkan oleh aktifitas excavator, pembuangan limbah batuan dan tailing. Dikatakan pula tidak sedikit
perusahaan-perusahaan pertambangan yang meninggalkan lokasi-lokasi penambangan setelah pasca kegiatan
pertambangan dengan membiarkan terbentuknya lobang-lobang menganga yang membentuk danau-danau
asam beracun. Dari hasil evaluasi untuk menanggulangi bencana yang lebih parah sangat diperlukan usaha
revitalisasi perundang-undangan kehutanan yang berlaku tentang konservasi hutan dan kawasan lindung
terutama konservasi keanekaragaman hayati di kawasan hutan.
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